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maka itu diharamkan. (Disarikan dari kitab karya Arif Ali Areh

al-Qarrah Daghi, Qadaya Fighiyyah fi Nagl al-A'dla’ al-

Basyariyah, Bairut: DKI, 2012, halaman: 57-58).

Kesimpulannya, perdagangan organ tubuh manusia menurut

pendapat mayoritas ulama diharamkan. Walaupun terdapat

pendapat yang membolehkan di saat kondisi kondisi tertentu

(darurat),  misalnya  untuk  penyembuhan  atau

menyelamatkan kematian, namun hal itu harus diatur

dengan ketat.

E. Fatwa MUI tentang Jual Beli Organ Manusia.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fatwa

nomor 13 tahun 2019 terkait hal tersebut. MUl mengeluarkan

hukum terkait penjualan organ manusia sebagai berikut:

1. Larangan bagi seseorang untuk menjual dan memberikan

organ atau jaringan tubuhnya pada orang lain. Begitu pula

transplantasi dan pengambilan organ tubuh hukumnya harap
tanpa adanya alasan yang dibenarkan secara syar'i.

2. Dibolehkannya transplantasi organ atau jaringan tubuh

apabila memenubhi ketentuan berikut:

Dalam keadaan mendesak yang dibenarkan sesuai syar'i:

a. Tidak ada bahaya yang ditimbulkan dari operasi
pengambilan organ atau jaringan bagi pendonor.

b. Organ yang ditransplantasi bukan merupakan organ
vital yang mempengaruhi kehidupan pendonor.

¢. Tidak ada solusi lain dalam penyembuhan yang bisa
dilakukan selain transplantasi organ.

d. Tidak bersifat komersial sebab dalam kesepakatan
tolong menolong.

Mengantongi persetujuan dari calon pendonor.

f. Memiliki rekomendasi dari tenaga kesehatan atau
pihak yang bisa menjamin kesehatan dan keselamatan
dalam proses transplantasi.

g. Adanya pendapat dari pakar terkait tentang dugaan
kuat keberhasilan transplantasi yang dilakukan.

h.  Operasi transplantasi dilakukan oleh para ahli yang
kompeten dan kredibel dalam bidang tersebut.

i.  Proses transplantasi tersebut diselenggarakan oleh
negara.

3. Transplantasi organ atau jaringan tubuh yang dibolehkan
sebagaimana yanq tercatat di poin 2, tidak berlaku bagi organ
reproduksi, otak, dan organ genital.

F. Perdagangan Organ Tubuh Manusia dilihat dari
Perpektif Undang-Undang Dasar

Mengenai norma hukum tentang tentang larangan terhadap
penjualan terhadap organ tubuh manusia di dalam kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), sudah di atus secara
tegas. Hal ini dapat dilihat di dalam pasal 204 KUHP berbunyi:
“Barang siapa menjual, menyerahkan atau membagi-bagikan
barang yang di ketahuinya membahayakan nyawa atau
kesehatan orang, padahal sifat berbahaya itu tidak di ketahui,
diancam dengan pidana paling lama 15 tahun”[14].
Selanjutnya bila dilihat didalam UU No. 36 tahun 2009
tentang Kesehatan di dalam pasal 64 ayat 3 menyebutkan
bahwa organ atau jaringan tubuh dilarang di perjual belikan
dengan dalih apapun. Oleh karena itu pelaku penjualan organ
atau jaringan tubuh ini diancam pidana sebagaimana diatur
pada pasal 192 UU 36/2009. Dalam pasal tersebut dinyatakan
bahwa:  “Setiap orang yang dengan  sengaja
memperjualbelikan organ atau jaringan tubuh dengan dalil
apapun sebagaimana dimaksud dalam pasal 64 ayat 3
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 tahun dan
denda paling banyak Rp. 1 miliar. Organ tubuh yang dilarang
diperjual belikan seperti: jantung, hati, ginjal, paru-paru dan
lain-lain"[15].
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HALALKAH JUAL BELI ORGAN TUBUH?

By Al-Habib Dr. Segaf Baharun, M.H.I

A. Pengertian Jual Beli

Pengertian dari jual beli dalam Bahasa Arab adalah
memberikan sesuatu kepada seseorang karena sesuatu yang
diberikan kepadanya sebagai imbalannya.

Sedangkan menurut arti syari adalah suatu transaksi (ljab
Qabul) berupa tukar-menukar harta dengan harta, dengan
tujuan memindahkan kepemilikan, dengan menggunakan
ucapan ataupun perbuatan yang menunjukkan terjadinya
transaksi jual beli. Lain halnya seperti pernikahan maka di
dalam pernikahan itu juga terdapat tukar menukar harta
akan tetapi bukan dengan harta juga yaitu dari pihak suami
mahar berupa harta sedangkan dari pihak istri berupa
kemaluannya dan hal itu bukanlah berupa harta jadi tidak
dinamakan jual beli, begitu pula hibah tidak dinamakan jual
beli karena dalam hibah memang terdapat pemberian suatu
harta kepada pihak orang yang diberi akan tetapi tanpa
adanya imbalan darinya untuk orang yang memberikan hibah
tersebut.

B. Hukum Jual Beli.

1. Wajib, yaitu menjual barang yang sangat dibutuhkan oleh
orang lain di mana jika tidak dijual kepadanya maka dia akan
mati misalnya, seperti menjual makanan kepada seseorang
yang kelaparan sedangkan si penjual tidak membutuhkannya
sebagaimana orang tersebut membutuhkannya.

2. Sunnah, yaitu menjual barang yang bermanfaat yang
diiringi dengan niat yang baik dalam menjualnya, seperti
menjual pakaian dengan niat yang baik.

3. Makruh, seperti menjual kain kafan karena biasanya si
penjual kafan mengharap banyak manusia yang mati supaya
laku kain kafannya.

4. Mubah, dan itulah hukum asal dari menjual suatu barang
jika tidak diiringi dengan niat yang baik di dalam
perdagangannya.

5. Haram sah jual belinya, yaitu menjual suatu barang pada
hari jum’at setelah adzan yang kedua. BegituBegitu pula
haram hukumnya menjual sesuatu kepada seseorang yang
akan menggunakannya untuk berbuat maksiat seperti
menjual kapak kepada seorang perampok atau menjual
senjata untuk membunuh orang.

6. Haram dan tidak sah Jual belmya, seperti jika jual beli
tersebut tidak sesuai dengan prosedurnya yang telah
ditetapkan misalnya tidak terpenuhi syarat-syaratnya.

(. Syarat-syarat dari Barang yang Akan Dijual Belikan.
Barang-barang yang akan dijual serta barang yang akan
dijadikan sebagai harganya baik berbentuk uang ataupun
barang disyaratkan beberapa syarat di bawah, di mana jika
terpenuhi syarat tersebut maka sah jual belinya dan jika tidak
maka tidak sah jual beli tersebut, adapun syarat-syaratnya
adalah sebagai berikut :

1. Barang yang akan dijual adalah termasuk barang yang suci
atau berupa barang yang terkena najis akan tetapi dapat
disucikan, maka tidak sah menjual barang yang dihukumi
najis apapun bentuknya seperti anjing, babi, pupuk yang
terbuat dari kotoran binatang dan lain-lain, lain halnya jika
barang yang akan dijual berupa barang yang asalnya suci
akan tetapi terkena najis dan dapat disucikan seperti menjual
kulit binatang yang dapat disamak atau baju yang terkena
benda najis maka sah hukum jual belinya.

2.Barang yang akan dijual harus berupa barang yang berguna
dan bermanfaat, walaupun manfaatnya akan dirasakan di
masa yang akan datang serta barang itu boleh digunakan
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dalam syariat Islam, maka tidak boleh menjual barang seperti
jual beli patung, alat musik yang diharamkan dan lain-lain.

3. Barang yang akan dijual belikan adalah barang yang dapat
diserahkan kepada si penjual atau si pembeli saat terjadi
transaksi jual beli, maka tidak sah jual beli dalam barang
yang tidak dapat diserahkan kepada yang berhak pada waktu
terjadinya transaksi jual beli, misalnya menjual mobilnya
yang dicuri orang dan tidak ketahuan keberadaannya.

4, Barang yang akan dijual belikan adalah milik si penjual
sedangkan harganya milik si pembeli itu atau keduanya
wakilnya, maka tidak sah jual beli fuduly yaitu menjual
barang orang lain atau membeli dengan menggunakan
barang/uang milik orang lain, walaupun setelah transaksi jual
beli seperti itu direstui oleh pemiliknya tetap tidak sah.

5. Barang yang akan dijual belikan harus diketahui oleh si
pembeli dan harganya oleh si penjual, baik bentuk
barangnya, jenisnya, jumlahnya dan lain-lain. maka tidak sah
jual beli dalam benda yang tidak tampak atau tidak jelas
karena ditakutkan kedua belah pihak atau salah satunya akan
tertipu karenanya, oleh karena itu jika seseorang akan
melakukan transaksi jual beli maka disyaratkan melihat
dengan jelas dan teliti sesuatu yang akan dijual belikan,
misalnya jika seseorang akan membeli rumah maka dia harus
melihat dindingnya, temboknya, kamarnya serta selokan
saluran airnya dan lain-lain.

Dan disini disyaratkan diketahui barang yang akan dijual
belikan itu oleh kedua belah pihak baik jenis, macam,
maupun ukuran serta jumlahnya dan lain-lain ketika terjadi
transaksi jual beli itu adapun jika diketahui sebelumnya maka
hukumnya dapat diperinci sebagai berikut:

aJika kedua belah pihak sama-sama tahu akan barang itu
dan barang tersebut bukan termasuk barang yang dapat
rusak hingga waktu terjadinya transaksi itu maka hukumnya
sah.

b. Dan jika salah satu pihak saja yang mengetahuinya
sementara yang lain tidak maka tidak sah, adapun jika kedua
belah pihak sama mengetahuinya akan tetapi barang yang
akan dijual belikan umumnya bukan termasuk kategori
barang yang berkemungkinan rusak sebelum terjadinya
transaksi tersebut dan ternyata barang itu rusak setelah
dibelinya, maka sah jual belinya akan tetapi si pembeli
memiliki hak untuk khiyar (memilih antara menjadikan
transaksi itu atau membatalkannya) jika ternyata barang itu
memang benar-benar sudah rusak.

D. Jual Beli Organ Tubuh.

Hukum jual beli pada dasarnya adalah sah ketika sudah
memenuhi persyaratan yang ditentukan.

Dalam hal perdagangan organ tubuh, pendapat ulama
berbeda. Hal ini dilihat dari kondisi kebaikan atau maslahat
maupun kerugian dari praktik tersebut.

Kitab Qadaya al-Fighiyyati fi Nagl al-A’dhaa’i al-Basyariyati
karya Arif Ali menjelaskan secara rinci tentang transplantasi
organ tubuh manusia lengkap dengan dalilnya. Berikut juga
dengan hukum jual beli organ tubuh dijelaskan di dalamnya.
Terdapat dua pendapat tentang perdagangan organ tubuh
manusia:

1.Boleh menjual anggota tubuh manusia di dalam keadaan
darurat untuk pengobatan atau penyembuhan. Dasar
terbangunnya pendapat ini yaitu digiyaskan terhadap
bolehnya menjual labn anak Adam atau Air Susu lbu (ASI)
yang sudah diproses. Logikanya, jika boleh menjual ASI, yang
nota bene termasuk bagian dari anggota tubuh, maka boleh
menjual bagian-bagian lain. Dengan illat, sesungguhnya ASI
dan bagian lain (organ tubuh) satu bagian dari manusia.
Selama menjadikan ASI sebagai qiyas, maka ulama yang
mangambil pendapat pertama ini mau tidak mau termasuk
menentang pada penjelasan hukum menjual ASI oleh ulama
figih, yaitu yang mengharamkannya untuk diperjual belikan.

Karena jual beli tersebut masih diperdebatkan di kalangan
ulama figih.
Berikut penjelasannya:
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Artinya: Dasar dibangunnya pendapat kelompok ini dengan
membolehkan jual beli organ tubuh manusia ketika keadaan
darurat. -Di dalam keterangan yang saya ketahui-- yaitu
giyas terhadap hukum labn ibnu Adam atau ASI, atas
pendapat membolehkan menjualnya, merujuk pada itu.
Apabila menjual air susu ibu boleh, yaitu bagian dari anggota
tubuh manusia, maka sesungguhnya menjual sisa dari
bagian-bagian organ tubuh manusia itu boleh. Dengan
kesimpulan, bahwa semua itu menjadi bagian dari tubuh
anak Adam.
2.Haram jual beli anggota tubuh. Dan pendapat ini yang
diambil oleh sekumpulan para ulama figih dan mayoritas

para pengkaji. Tendensi yang mereka ambil di antaranya
diambil dari Al-Quran surat al-Isra” ayat 70:
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Artinya: Dan sungguh Kami telah muliakan anak-cucu Adam.
Sudah jelas bahwa hukum kedua ini sudah dinashkan dalam
Al-Quran, bahwa manusia adalah makhluk mulia dan
berbeda dengan lainnya. Oleh karena itu, anak Adam
seharusnya dimuliakan, bukan justru dihinakan. Dan menjual
bagian dari tubuh manusia sama saja dengan menghina dan
melecehkan.
Al-Kassani memberikan komentar tentang hal ini yang
dikutip dari karyanya Badai al-Shanai":
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Artinya: Anak Adam dan seluruh anggota tubuhnya itu
dihormati dan dimuliakan. Dan tidak termasuk dari perilaku
memuliakan, orang yang yang menjual belikan anggota
tubuh anak Adam. la juga berkata: Tulang dan rambut anak
Adam itu haram hukumnya dijual belikan. Bukan karena
najis, tapi memuliakannya karena jasad manusia sudi
(sebagaimana) dalam sebuah riwayat yang shahih.
Dalil kedua yaitu dari hadits Nabi Muhammad SAW:
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Artinya: Bahwa Allah berfirman: Ada tiga yang Saya perangi
pada hari kiamat, yaitu seorang lelaki yang bersumpah
dengan nama-Ku lalu mengkhianatinya. Seorang lelaki yang
menjual budak dan memakan hasil dari harganya. Seorang
yang mempekerjakan pekerja, mereka menyelesaikannya,
tapi seseorang itu tidak memberikan upah mereka.
Pengertian terhadap hadits tersebut—kaitannya dengan
perdagangan organ tubuh manusia—bahwa jika terdapat
hukum yang mengatakan ‘sungguh haram menjual seluruh
organ tubuh budak’, maka haram juga menjual bagian-
bagiannya. Maka hal ini, satu pun dari ulama figih tidak
mengatakan dengan membedakan antara seluruh dan
sebagian tubuh manusia.

Jika terdapat jual beli lain, baik itu seluruh (dalam konteks ini
adalah al-hur) atau sebagian dari anggota tubuh manusia,
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